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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan pada anak kelas 5 SDN 036 

Ujungberung yang berada di wilayah Kecamatan Ujungberung 

Kota Bandung dapat ditarik kesimpulan: 

1. Prevalensi karies pada siswa kelas 5 sekolah dasar 036 

Ujungberung adalah 59.0% dengan jumlah siswa sebanyak 46 

orang. 

2. Frekuensi konsumsi minuman kariogenik pada siswa kelas 5 

sekolah dasar 036 Ujungberung persentase tertinggi di dapat 

oleh siswa dengan tingkat konsumsi minuman kariogenik 

tinggi yaitu 41.0% dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang. 

3. Hasil uji satistik SPSS dengan menggunakan metode Chi-

square untuk mengetahui hubungan antara minuman 

kariogenik dengan prevalensi karies menunjukan hasil 0.315, 

artinya tidak terdapat hubungan antara keduanya.
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan di atas, maka 

penulis memiliki saran: 

1. Perlunya pihak sekolah mengadakan penyuluhan untuk 

memberikan edukasi mengenai kesehatan gigi dan mulut dan 

penyakit yang dapat terjadi pada gigi dan mulut serta cara 

mencegah dan pengobatannya, agar status kesehatan gigi pada 

siswa sekolah dasar menjadi lebih baik. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor 

lain tentang karies gigi dan kadar dalam minuman kariogenik 

yang dikonsumsi oleh responden. 


